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g Program Studi Teknik ElektroFakultas Sains dan Teknologi

©  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RiauJl. H.R Soebrantas No. 155
Pekanbaru
ABSTRAK

Peningkatan kebutuhan pada jaringan komputer sangat pesat. Mayoritas perkantoran maupun
:,’;?nstansi pendidikan bergantung pada jaringan komputer untuk komunikasi, administrasi, dan sarana
mdalam menjalankan tugasnya. UIN Suska Riau merupakan instansi pendidikan yang
gnengimplementasikan jaringan komputer LAN. Namun, terdapat beberapa gedung yang belum
?_nemiliki jaringan LAN, yaitu Gedung LAB TERPADU. Jumlah calon pengguna pada gedung
&ersebut mencapai 300, oleh karena itu dibutuhkan jaringan yang handal serta efisien untuk
Emenunjang kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini, dilakukan perancangan jaringan LAN
:-iserta analisa quality of service dengan parameter throughput, packet loss, delay, dan jitter sesuai
E;Qtandar TIPHON. Hasil perhitungan QoS pada penelitian ini dikategorikan sebagai bagus dengan

Sindeks 3,75 sesuai standar TIPHON.

ata Kunci : LAN, QoS, throughput, packet loss, delay, jitter
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»
@ Departement of Electrical EngineeringFaculty of Science and Technology
o State Islamic Unversity of Sultan Syarif Kasim RiauSoebrantas Street No. 155
Py Pekanbaru
<.
ABSTRACT

The increasing need for computer networks is very rapid. The majority of offices and educational
institutions depend on computer networks for communication, administration and facilities to carry
out their duties. UIN Suska Riau is an educational institution that implements a LAN computer
network. However, there are several buildings that do not have a LAN network, namely the
INTEGRATED LAB Building. The number of potential users in the building reaches 300, therefore a
reliable and efficient network is needed to support teaching and learning activities. In this research,
LAN network design and quality of service analysis were carried out with throughput, packet loss,
delay and jitter parameters according to TIPHON standards. The QoS calculation results in this
g_study were categorized as good with an index of 3.75 according to TIPHON standards.

I°

S

Keywords : LAN, QoS, throughput, packet loss, delay, jitter
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BAB 1
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi di bidang informasi saat ini, semakin terus

NIindUlw ejdioyeq @

(Anengalami perkembangan berbarengan dengan keperluan manusia yang ingin
icepat dan mudah dalam mendapatkan informasi, saat ini perkembangan Teknologi
;Informasi terus maksimalkan kemampuannya dan nilainya, sebagai contoh
cgperkembangan teknologi informasi di bagian fransmisi sekarang adalah
pemakaian peranti Local Area Network (LAN) dan Wireless Area Network
(WAN). Perangkat LAN ini memungkinkan adanya interaksi pada pengguna
informasi, sehingga memberikan kemudahan pada para user dalam melakukan
aktivitas. Local Area Network (LAN) adalah teknologi jaringan yang memakai
peranti kabel sebagai penghubung guna mengantarkan data dan Wireless Area
Network adalah suatu transmisi yang tidak butuh pemakaian peranti kabel,
Teknologi WAN bisa melakukan interaksi atau komunikasi antara satu unit
:ﬁkomputer dengan satu unit komputer lain atau lebih yang terhubung dalam area
@akupan[l].

E_ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau)

(=
(e}

gmerupakan salah satu kampus negeri yang berada di Pekanbaru, Provinsi Riau.
SUIN Suska Riau memiliki beberapa bangunan utama seperti gedung rektorat,
Eﬂgedung PTIPD, gedung masjid, gedung perpustakaan, gedung PKM, dan 8 gedung
;fakultas. Bangunan UIN Suska telah menerapkan jaringan LAN dan WLAN untuk
gmembantu proses perkuliahan serta administrasi berjalan lancar. Dikarenakan
nFr::adamya sebagian staff, pengajar, dan anak kampus di UIN Suska mengeluhkan
§<urang cepatnya untuk mengaakses jaringan internet yang mereka dapatkan,
i’éehingga peneliti melakukan pengukuran Quality of Service (QoS) jaringan
;i_nternet UIN Suska Riau memakai standar QoS ETSI. Parameter yang digunakan
Egldalah Throughput, Delay, Jitter, Packet Loss yang diuji pada layanan social
gnedia, e-mail, file download, dan streaming. Account yang digunakan adalah

account staff/dosen dengan bandwidth 384 Kbps dan mahasiswa dengan

I-1
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andwidth 128Kbps. Percobaan dilakukan saat jam sibuk antara jam 10.00 WIB
<Sampai jam 15.00 WIB dan jjuga waktu senggang antara jam 15.00 sampai jam
517.30. dari hasil percobaan yang dilakukan didapatkan empat parameter QoS yang
—dipakai, didapatkan kesimpulan bahwa tiga dari empat parameter uji pada account
gnahasiswa dapat digolongkan ke kategori yang tidak cukup bagus dan account
§taff/ dosen tergolong pada kategori Standar[2].
= Pada penelitian [Haikal 2022] telah melakukan penelitian yang sama
%erdasarkan isi kuisioner tentang evaluasi layanan internet kampus yang
glilakukan pada bulan September-Oktober 2021, didapatkan hasil yang
Cmenunjukkan bahwa jaringan internet di kampus UIN Suska tidak stabil dan
internet yang lambat dikarenakan permasalahan berupa server down. Setelah
dilakukannya penelitian Quality of service (QoS) didapatkan hasil kategori sangat
bagus dengan menggunakan standar ETSI[3].

Inilah mengapa penting untuk dilakukannya mekanisme QoS, yang
tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan layanan yang berbeda dengan
menggunakan infrastruktur yang sama. QoS memberikan kemampuan untuk
gnenentukan atribut dari layanan yang diberikan, baik dari segi kualitas maupun

(g°]
zkuantitas[4].

dTure

Seiring dengan adanya pembangunan yang terjadi di UIN Suska ada
cbeberapa gedung yang belum menggunakan jaringan LAN, salah satunya gedung
:ZLAB Terpadu. Gedung ini digunakan oleh mahasiswa untuk penelitian dan
@ratikum. Gedung ini terdiri dari dua lantai dengan beberapa ruang kelas yang
<

figunakan bersama oleh mahasiswa dan dosen untuk melaksanakan kegiatan
gbelajar mengajar. Mendukung proses pembelajaran, mahasiswa dan dosen
§nembutuhkan akses internet di dalam gedung, berdasarkan latar belakang diatas
kgpenulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Perancangan jaringan
~LAN pada gedung LAB Terpadu dalam kampus UIN Suska Riau dengan
“menggunakan software GNS3.

1SEY

nery w
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.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian adalah merancang jaringan LAN serta

melakukan Quality of Service (QoS) pada gedung LAB Terpadu di kampus UIN

e1dio JeH 0

11w

uska Riau.

NN

.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang dan menghitung parameter

uality of Service (QoS) jaringan LAN gedung LAB Terpadu di UIN Suska Riau.

neyEASNS

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Perancangan jaringan LAN dan Quality of Service (QoS) disimulasikan
menggunakan graphical network simulator (GNS3) versi 5.5.32
2. Parameter Quality of Service (QoS) diukur berdasarkan parameter
throughput, packet loss, delay, dan jitter.
Simulasi jaringan hanya menggunakan 30 Komputer, 20 Phone, 9 Acces

Point

9]

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat untuk menjadi acuan

ATU() JMWE[S] 33¥3S,

an pedoman dalam membangun perancangan jaringan internet yang lebih baik

untuk memenuhi kebutuhan para pengguna di UIN Suska Riau.

nery wisey juredg uejng jyo A3rs1
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BAB II
LANDASAN TEORI

.1.Penelitian Terkait

Penelitian ini membahas tentang analisis Qualtiy of Service (QoS) jaringan

NInyiliw eydioyeq @

ointernet di Fakultas Teknik Universitas Mataram. Pengukuran parameter QoS seperti
EDelay, Jjitter, packet loss dan throughput dilakukan pada pukul 08.00 WITA dan
;;13.00 WITA di gedung A, B dan C dengan mendownload file menggunakan aplikasi
gvireshark, menggunakan akun mahasiswa. Berdasarkan hasil pengukuran dan
perhitungan keempat parameter QoS pada gedung A, B, dan C didapatkan nilai rata-
rata delay sebesar 12831ms, indeks sebesar 4, kategori Sangat Baik, jitter sebesar
0,054986ms, indeks sebesar 4, dan kategorinya Sangat Bagus. Indeks rata-rata
keseluruhan sebesar 2,75 (68,75%) sehingga dapat dikatakan kualitas layanan
jaringan internet Fakultas Teknik Universitas Mataram tergolong Bagus sesuai

standar TIPHON yang merujuk pada ETSI : 1999 —2006[1].

Implementasi Quality of Service (QoS) merupakan solusi dari permasalahan di

13TS

matas. Quality of Service (QoS) adalah teknik untuk mengelola bandwidth, Delay,

ST

wpacket loss, dan jitter aliran dalam jaringan. Tujuan dari mekanisme QoS adalah
Euntuk mempengaruhi setidaknya satu dari empat parameter dasar QoS yang telah
gditentukan sebelumnya. Untuk mengetahui berapa nilai QoS pada jaringan internet
gSMK Negeri 7 Jakarta maka harus dilakukan analisis parameter QoS. Analisis
E-Kualitas Layanan Jaringan Internet SMK Negeri 7 Jakarta menyoroti proses
Emonitoring dan pengukuran parameter QoS yaitu throughput, Delay, packet loss dan
g'itter. Alat yang digunakan untuk mengukur parameter QoS adalah Axence Net Tools
%;Pro 5.0 dan aplikasi Bandwidth Monitor Speed Test. Hasil pengukuran QoS, jaringan
Eintemet SMK Negeri 7 Jakarta termasuk dalam kategori sedang berdasarkan

;étandardisasi TIPHON dengan nilai indeks 2,14 [5].
+%]

nery wis
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Quality of Service (QoS) didefinisikan sebagai ukuran kualitas jaringan dan

19 3eH @

<upaya untuk menentukan karakteristik dan properti layanan. Dalam Protokol Internet

]

;(IP), IP QoS mengacu pada kinerja paket IP pada satu atau lebih jaringan. QoS
—dirancang untuk membantu pengguna menjadi lebih produktif dengan memastikan
gnereka menerima kinerja yang andal (Delay, kehilangan paket, jitter, dan
éhroughput) dari aplikasi berbasis jaringan. objek penelitian Ini adalah aplikasi
ostreaming radio Symphony FM. Dari hasil pengujian yang dilakukan, setting bit rate
@o kbps memberikan jumlah channel yang maksimal, sedangkan setting bit rate 320
gcbps dan jumlah channel minimal memberikan kualitas terbaik. Delay dan packet
Closs yang minimal didapatkan pada bit rate 320 kbps, semakin besar variasi delay dan
packet loss maka semakin cepat proses transfer data. Dari hasil perhitungan packet
loss, rata-rata tingkat packet loss adalah sekitar 3,85%. Diantaranya jumlah paket
yang hilang masih bisa ditolerir, karena kurang dari 10% paket yang hilang masih

diperbolehkan [6]

.2.Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah jenis jaringan telekomunikasi di mana berbagai
erangkat komputer bertukar data untuk berkomunikasi. Komponen perangkat keras
dan perangkat lunak digabungkan dalam jaringan komputer. jenis perangkat keras

omputer berdasarkan bagaimana mereka dikategorikan.

a. Berdasarkan Pola Pengoperasian

1. Client server

Konsep arsitektur client-server melibatkan pertukaran kolaboratif antara dua
sistem client dan server, yang dapat berada di komputer yang sama atau di
jaringan. Dalam pertukaran ini, komputer client menerima dan meminta data
sementara komputer server menyediakan dan mengirim data sebagai tanggapan.
Interaksi ini terjadi dua arah, memastikan komunikasi yang mulus antara kedua

sistem [7].

nery wisey Juredg uejng yo AJISIdATUQ OTWERS] 3183G,,
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2. Jaringan Peer to Peer
Jaringan komputer yang memfasilitasi komunikasi langsung antar pengguna

tanpa adanya perantara server, dikenal sebagai jaringan Peer-to-Peer (P2P).

b. Berdasarkan Cakupan Wilayah
1. Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN) terbatas pada lokasi geografis tertentu dan hanya
dapat diakses oleh mereka yang berada dalam area jangkauannya. Biasanya,
jaringan LAN menggunakan kabel UTP, Hub, Switch atau Router. Mereka
menemukan penggunaan dalam berbagai pengaturan seperti sekolah, bisnis, dan

kafe dunia maya [7].

Gambar 2. 1 Jaringan LAN [7]

2. Metropolitan Area Network (MAN)
Prinsip dasar di balik jaringan ini adalah untuk menghubungkan perangkat
jaringan di berbagai kota. Jika jaringan LAN tidak dapat dibangun, jaringan MAN

digunakan sebagai gantinya, yang memiliki area cakupan yang lebih luas daripada
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Gambar 2. 2 Jaringan MAN [7]

Prinsip dari jaringan WAN adalah area cakupan ketika membangun jaringan
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komputer, yang berada di wilayah yang jauh lebih besar dan menggunakan
peralatan yang lebih canggih daripada LAN dan MAN. Jaringan yang terhubung

jaringan LAN. Perangkat keras khusus dan operator telekomunikasi diperlukan

antar benua atau antar negara adalah ilustrasi dari jaringan WAN..
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Gambar 2. 3 Jaringan WAN [7]

2.3.Topologi Jaringan Komputer
a. Topologi Bus

Satu kabel utama berfungsi sebagai pusat lalu lintas data dalam topologi bus,
yang menghubungkan beberapa komputer secara seri [2]. Kabel coaxial
digunakan untuk transmisi data, sedangkan topologi bus menggunakan konektor

T, BNC, dan terminator.
%ﬁnm
'-\. r‘-_ll.
ey 1 ey -'-'—'-‘,_Lq“ wie
= = =
————

II.*nrun!uIl.tT
N e— 5..1_=|n-—- o ot .u_|=.:=-' s 4%

Gambar 2. 4 Topologi Bus [2]

b. Topologi Star
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Topologi star adalah topologi untuk menghubungkan dua atau lebih komputer
dalam sebuah jaringan dimana komputer-komputer dalam jaringan tersebut akan
dicakup dalam bentuk bintang [2]. Menurut topologi star, setiap cabang akan

terhubung ke switch atau perangkat keras hub secara langsung.

Gambar 2. 5 Topologi Star [2]

c. Topologi Tree

Topologi tree merupakan arsitektur jaringan komputer dimana desainnya
merupakan gabungan dari topologi bus dan topologi star. Topologi tree
merupakan salah satu jenis topologi yang sering digunakan untuk jaringan lokal
[6]. Topologi tree dapat digunakan untuk jaringan berskala besar dan
memudahkan dalam proses manajemen dan pengawasan data. Pada topologi ini,
setiap client dikelompokkan dengan sebuah hub yang berfungsi sebagai pusat
komunikasi, kemudian setiap komunikasi dihubungkan dengan kabel utama

sebagai backbone.
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Gambar 2. 6 Topologi Tree [2]

2.3.1. Berdasarkan Protokol Dynamic Routing

a. Routing Information Protocol (RIP)

Protokol yang termasuk dalam kelas metode vekfor jarak untuk memilih rute
terbaik disebut Routing Information Protocol (RIP). Untuk mengurangi konsumsi
bandwidth, (RIP) dapat memilih jalur perjalanan tercepat dan optimal untuk
diikuti oleh paket data [8]. Perhatikan ciri-ciri (RIP) seperti contoh dibawah ini:

1. Distance vector for the routing protocol

2. Jumlah hop count adalah patokan dalam menentukan metrik padapemilihan

jalur

3. Paket tidak dibuang apabila nilai hop count besar dari 15.

4. Pembaharuan routing secara broadcast terjadi setiap 30 detik

b. Interior Gateway Routing Protocol (IGRP)

Algoritma distance vector juga menggunakan protokol routing yang dikenal
dengan Interior Gateway Routing Protocol (IGRP). Protokol perutean yang
dikembangkan Cisco yang disebut IGRP menggunakan sistem otonom (AS),

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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yang berguna untuk memutuskan apakah akan menggunakan perutean interior
atau eksterior pada jaringan [8]. Berikut ciri-ciri IGRP yaitu:

1. Routing protocol distance vector

2. Metric yang berupa bandwidth, load, delay dan reliability

3. Pembaharuan routing terjadi secara broadcast setiap 90 detik [8]

c. Open Shortest Path First (OSPF)

Protokol routing internal bagian dari Open Shortest Path First (OSPF) dengan
algoritma link-state. Karena (OSPF) termasuk dalam kategori standar terbuka,
yaitu dapat digunakan oleh perangkat apa pun dan tidak berasal dari satu vendor
mana pun. ciri-ciri (OSPF) yaitu:

1. Routing protocol link-state

2. Termasuk open standard protokol routing

3. Memakai algoritma SPF dalam menghitung cost terendah

4. Pembaharuan routing terjadi secara floaded saat terjadiperubahantopologi

jaringan][ 8]

d. Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP)

Protokol routing interior yang dikenal sebagai Protokol routing Gateway
Interior yang Disempurnakan menggunakan algoritma berbasis vektor jarak.
Karena Cisco juga memproduksi EIGRP, hanya router Cisco yang dapat
menggunakannya. EIGRP memiliki sejumlah ciri-cirinya antara lain:

1. Merupakan routing protocol enhanced distance vector

2. Algoritma merupakan kolaborasi distance vector dan linkstate

3. Menggunakan Diffusing Update Algorithm (DU AL) menentukan jalur

terpendek

4. Pembaharuan routing terjadi secara multicast yang disebabkan adanya

perubahan topologi jaringan [8]

e. Border Gateway Protocol (BGP)
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Protokol routing luar algoritma vektor jarak digunakan oleh Border Gateway

Protocol (BGP). (BGP) adalah protokol routing antar sistem yang independen.
[8]

2.4.Jaringan Akses Fiber
Jaringan Akses Lokal Fiber (JARLOKAF) adalah nama populer untuk jaringan

cakses fiber. JARLOKAF adalah jaringan yang memanfaatkan kabel serat optik untuk

=
“menghubungkan area tertentu dari kantor utama ke klien. Keterbatasan jaringan lokal
Py

ayang dibangun di atas tembaga adalah apa yang memunculkan JARLOKAF.
=

Kemampuan untuk menawarkan berbagai layanan, nilai bandwidth yang tinggi,

ketahanan terhadap induksi dan gangguan, dan redaman yang rendah bagian manfaat

dari JARLOKAF. Topologi jaringan yang ditunjukkan di bawah ini didasarkan,

antara lain, pada variasi lokasi titik konversi optik (TKO):

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

a. Fiber To The Zone (FTZZ)

FTTZ adalah jaringan di mana TKO berada di lokasi tertentu di luar gedung,
biasanya di dalam kabinet. Pusat menyebarkan serat optik ke kabinet atau ONU.
Kategori FTTZ mencakup tempat-tempat yang jauh dari pusat atau di mana
penambahan kabel koaksial tidak lagi dimungkinkan karena infrastruktur saluran

di rute tersebut [11].

b. Fiber To The Curb (FTTC)

Dengan jaringan yang dikenal sebagai FTTC, Peralatan ditempatkan di luar
struktur dalam kabinet yang kurang berfungsi dibandingkan kabinet FTTZ. Saat
menggunakan FTTC, kabel tembaga digunakan untuk mentransfer format sinyal
optik dari pusat penyedia ke tepi jalan sementara serat optik digunakan untuk
mendistribusikannya dari tepi jalan ke rumah. Jarak dari trotoar ke rumah atau

bisnis di wilayah kategori FTTC minimal dibandingkan dengan FTTZ[11].

c. Fiber To The Building (FTTB)
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Jaringan akses optik FTTB triple-play broadband yang disebut Fiber to the
Building (FTTB) diimplementasikan menggunakan teknologi PON (/nternet,
VolP, dan IPTv). Jaringan FTTB biasanya digunakan dalam struktur. Terminal
pelanggan terhubung ke infrastruktur jaringan FTTB, yang berada di dalam

gedung dan biasanya terletak di lemari atau tersebar di banyak lantai[11].

d. Fiber To The Home (FTTH)

TKO, jaringan FTTH, ada di rumah pelanggan. Kabel tembaga dalam ruangan
dengan panjang beberapa puluh meter menghubungkan Terminal Jaringan Optik
(ONT) ke TKO. Salah satu cara memikirkan FTTH adalah sebagai pengganti Blok
Terminal (TB)[[4]

2.5. Perangkat Keras Jaringan Komputer

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

a. Server

Server adalah perangkat keras yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan
data yang penting untuk berbagai file dan informasi yang canggih. Server
memiliki bagian-bagian pendukung termasuk prosesor yang kuat dan RAM yang
besar. Selain itu, server juga berguna untuk menghubungkan komputer klien ke
internet. Dengan menjalankan perangkat lunak administratif, server juga dapat
mengontrol akses jaringan dan penggunaan sumber daya. Model klien-server
digunakan oleh salah satu fungsi server, termasuk DHCP, Mail, HTTP, FTP,
DNS, dan server lainnya. Koneksi kabel dan nirkabel dapat dibuat antara server

dan klien.

b. Switch

Switch adalah perangkat yang menghubungkan banyak klien untuk
memungkinkan pertukaran data, dimulai dengan penerimaan, pemrosesan, dan
penerusan data ke perangkat lain. Karena Switch langsung menuju ke alamat yang

dituju saat bertukar informasi, memproses, atau mentransfer data, Switch
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beroperasi secara lebih efektif.

c. Router

Perangkat jaringan internet yang disebut router dapat berupa perangkat nyata
atau virtual dan digunakan untuk menganalisis, menerima, dan meneruskan paket
data antar jaringan komputer. Berdasarkan alamat IP, router akan menentukan rute
optimal saat mentransfer data. Peran tambahan router adalah menghubungkan

berbagai perangkat jaringan atau sub-jaringan melalui paket data yang bergantian.

d. Access Point
Access point adalah perangkat yang mentransmisikan data melalui jaringan

area lokal nirkabel.

e. Network Interface Card

Network Interface Card juga dikenal sebagai NIC, adalah perangkat keras yang
terhubung secara fisik ke komputer dan dimaksudkan untuk memungkinkan
komputer jaringan berkomunikasi satu sama lain. Media jaringan fisik juga dapat
diakses melalui NIC. NIC akan memutuskan bagaimana bit data (seperti voltase,
arus, gelombang elektromagnetik, dan karakteristik fisik lainnya) dibuat. Beberapa
berpendapat bahwa NIC memiliki alamat MAC atau alamat perangkat keras yang
berbeda. Setiap host di jaringan menggunakan alamat MAC ini untuk

mengomunikasikan data kontrol.

f. Subnets

Nugroho (2016) mengklaim bahwa subnetting menunjukkan praktik memecah
wilayah jaringan yang besar menjadi area jaringan yang lebih kecil. Seperti
namanya sub-net menunjukkan bagian kecil (sub) dari suatu jaringan (alamat
jaringan). Metode untuk melakukannya adalah dengan mengubah parameter pada

nilai subnet mask yang digunakan untuk membagi area jaringan menjadi banyak
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area jaringan kecil. Oleh karena itu penggunaan nilai subnet mask adalah frase
kunci dalam prosedur subnetting.

Prosedur submetting bertujuan untuk memperluas jumlah area jaringan
(network). Banyak penyedia layanan internet menggunakan ide subnetting (ISP).
Selain menawarkan rute bagi konsumen untuk terhubung ke Internet, bisnis utama

ISP adalah menyediakan akses ke Internet.

2.6.Internet Protocol Address
a. Internet Protocol Address
Alamat IP, yang merupakan singkatan dari Alamat Protokol Internet, adalah
lokasi atau identifikasi perangkat jaringan komputer yang terhubung ke jaringan.
Sistem yang memberikan alamat IP ke perangkat tidak berada pada perangkat itu
sendiri, Melainkan antarmuka jaringan perangkat atau host yang menerima alamat

IP [9].

b. Internet Protocol Version 4 (IPv4)

Dalam jaringan internet berbasis TCP/IP, IPv4 adalah alamat jaringan dengan
protokol IP versi 4. Bilangan biner yang digunakan oleh IPv4 memiliki panjang
32-bit. Pada prinsipnya, kemampuan pengalamatan jaringan IPv4 dapat
mengakomodasi 4 miliar host. Notasi desimal bertitik, yang dibagi menjadi 4

oktet 8-bit, biasanya digunakan untuk menampilkan pengalamatan IPv4[9].

c. Internet Protocol Version 6 (Ipv6)

IPv4 hanya memiliki kapasitas alamat 32-bit, [Pv6 adalah peningkatan. Untuk
memenuhi permintaan yang sangat tinggi akan alamat jaringan, IPv6 memiliki
alamat tambahan. 8 oktet dan 16 bit membentuk bilangan bulat biner sepanjang
128-bit yang digunakan oleh IPv6. Biasanya, jaringan IPv6 disebut sebagai IPv6
Autoconfiguration, yang menunjukkan bahwa alamat IP sistem akhir tidak perlu

dikonfigurasi[9].
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a. Throughput
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yang tercantum di bawah ini adalah

7. Parameter Quality of Service (QoS)

Tabel 2. 1 Kategori Throughput [5]

Ada beberapa parameter yang diperlukan untuk mengetahui nilai QoS pada

Kecepatan transfer data yang sebenarnya, diukur dalam bit per detik (bps),
dikenal sebagai throughput[5]. Throughput dihitung dengan membagi jumlah total
data yang berhasil dikirim pada lokasi dan waktu tertentu dengan waktu yang

diperlukan untuk transmisi data. Menurut standar TIPHON, kategori throughput

Kategori Throughput Throughput (kbps) Indeks
Sangat Bagus 100 4
Bagus 7fs) 3
Sedang 50 2
Buruk <25 1

[2.1]
b. Packet Loss

Throughput =

Persamaan untuk menghitung throughput [5]:

Jumlah data yang dikrim(KB)

waktu pengiriman data (s)

kategori standar TIPHON untuk packet loss:

Tabel 2. 2 Kategori Packet loss [5]

Parameter yang dikenal sebagai packet loss menunjukkan jumlah total paket

yang dikirim tetapi tidak sampai ke tujuan yang dimaksud. Berikut ini adalah

Kategori Packet loss Packet loss Indeks
Sangat bagus 0% 4
Bagus 3% 3

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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@)

a5

Q

= Sedang 15% 2

(@]

= Buruk 25% 1

©

3 Persamaan untuk menghitung Packet Loss [5]:

= o N

c Packet Loss = paket dlkrlm—p'alfe't diterima % 100%
p— paket dikirim

=

[2.2]

=

w

5 c Delay

g Kedatangan paket data di tempat tujuan selama proses transmisi data dikenal
=

sebagai Delay. Jarak transmisi, media fisik, volume data, dan pengalihan rute
untuk menghindari kemacetan rute merupakan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi Delay. Tabel 2.4 di bawah ini mencantumkan kategori Delay.[3].

Tabel 2. 3 Kategori Delay [5]

Kategori Delay Delay (ms) Indeks
Sangat Bagus <150 4
Bagus 150 —300 3
Sedang 300 — 450 2
Buruk >450 1

Persamaan untuk menghitung delay [5]:

Pelay = waktu total
Y= jumlah paket—1

[2.3]

d. Jitter
Waktu kedatangan paket data dapat bervariasi, atau durasi antara satu
penundaan dan penundaan berikutnya dikenal sebagai jitter [8]. Jika dinyatakan
dengan benar, paket data dikirim secara bersamaan dari sumbernya. Namun,

paket-paket ini mungkin tidak datang pada waktu yang sama. Jeda waktu ini

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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@)
o B
> dikenal sebagai jitter. Tabel 2.5 di bawah ini menunjukkan kategori jitter sesuai
(@]
< dengan standar TIPHON
o
i Tabel 2. 4 Kategori Jitter [5]
= Kategori Jitter Jitter (ms) Indeks
= Sangat Bagus 0 4
oz
w Bagus 75 3
=
= Sedang 125 2
{eh]
ol Buruk >225 1
2]
c Persamaan untuk menghitung jitter [5]:
jumlah data yang dikirim(kb)
Throughput waktu pengiriman data(s)
[2.4]
2.8.Quality Service

Salah satu metode untuk mengetahui kemampuan jaringan internet, seperti
aplikasi jaringan, host, server, atau router, disebut kualitas layanan (QoS). Untuk
) . ! . .
smemenuhi kebutuhan pelanggan dan meningkatkan kualitas layanan jaringan

fdigunakan QoS [4]. Tujuan QoS lainnya adalah untuk memastikan bahwa prioritas

6

Bdiberikan ke satu atau lebih aliran sambil mencegah gangguan aliran lainnya. /ndeks

DI

Q
~
R
N
f®)
o
V]
&
w2
8
=
g
=
o]
©
o,
o
—3
[~}
on
(¢)
N
[\
o
&
S
=
o
=
=
=
=

Tabel 2. 5 Indeks Parameter QoS [5]

Kategori Persentase (%) Indeks
Sangat Bagus 95-100 3,84
Bagus 75 94,75 3-3,79
Sedang 50-74,75 2-299
Buruk 25-49,75 1- 1,99
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2.9.Pengelompokan IP Address Berdasarkan Kelas

Lima kelas yang membentuk pengelompokan alamat IP adalah kelas A, kelas

;’B, kelas C, kelas D, dan kelas E. Pengguna dapat menentukan kebutuhan jaringan

—yang diperlukan dengan bantuan klasifikasi kelas ini. Karena ketiga kelas ini yang

=

cpaling sering digunakan dalam alamat IP, maka pada bab ini peneliti hanya

ﬁnembahas kelas A, kelas B, dan kelas C.

=
7
=
o
A
o
c

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

a. IP Address Kelas A

Karena alamat IP kelas A memiliki 16.777.214 host pada setiap segmen
jaringan, mereka digunakan ketika jaringan memiliki jumlah host yang sangat
besar. Oktet pertama alamat IP Kelas A berisi satu ID jaringan, sedangkan tiga
oktet berikutnya berisi ID host [10]. Bilangan bulat yang digunakan untuk ID
jaringan memiliki rentang dari 1 hingga 126, sedangkan rentang IP untuk kelas A

adalah 0 hingga 127 contoh.

Contoh :
Network . host | Host
Host
11 . 215 | 9 . 8

b. IP Address Kelas B

Dengan total 66.534 alamat IP host untuk setiap segmen jaringan, alamat IP
kelas B biasanya digunakan untuk jaringan besar [10]. Oktet pertama alamat IP
kelas B dapat berupa angka antara 128 dan 192. 2 oktet pertama adalah ID
jaringan IP kelas B, sedangkan 2 oktet berikutnya adalah ID host.

Contoh :
Network . host . Host
Host
129 . 8 . 10 . 12
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c. IP Address Kelas C

Jaringan LAN sering menggunakan alamat IP kelas C, sejenis alamat IP. Ketika
ada beberapa atau beberapa ratus /ost, bentuk jaringan ini digunakan. Pada setiap
segmen jaringan, kelas C IP menawarkan 254 host [10]. Oktet pertama alamat IP
kelas B dapat berupa nilai apa pun antara 192 dan 223. Selain itu, ID jaringan IP
kelas C host ID terkandung dalam tiga oktet pertama dan terakhir.

Contoh :

Network | host ! Host
Host

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

192 ] 168 L 14 . 10

2.9.1. Tabel Perbandingan Kelas pada IP Address
Jumlah host yang dibutuhkan harus diperhitungkan saat membangun jaringan
agar lebih baik dan berkualitas. Akibatnya, setiap kelas berisi sejumlah ketentuan
tergantung pada berapa banyak host yang dibutuhkan. Jumlah /ost untuk setiap kelas
gglitunjukkan pada Tabel 2.6 di bawah ini [10].
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/9 23 2% 8.388.608 255.128.0.0
/8 24 2% 16.777.216 255.0.0.0
Kelas A

2.10. Graphical Network Simulator (GNS3)

Sebuah program bernama Graphical Network Simulator digunakan untuk

ﬁnensimulasikan jaringan komputer, dan GNS3 memberikan kebebasan kepada

gpengguna untuk memasukkan perangkat yang diperlukan dengan menginstal file dari

o
asitus web resmi untuk perangkat yang nantinya akan mereka butuhkan. GNS3

smelakukan simulasi jaringan komputer yang telah dibuat dan diatur sebelumnya oleh

=
pengguna [12]. Karena membuat arsitektur jaringan komputer tanpa bantuan

perangkat lunak simulator bisa jadi mahal, GNS3 membantu mengurangi biaya.

Gambar 2.7 di bawah menggambarkan tampilan awal GNS3:

PR S

[—N—3 -} mfi]z;_

?1 JureAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d1e1S

neny wrs

e Op0fY @

L Lo
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2.11. Wireshark

B AmOoE SE

Gambar 2. 7 Tampilan Awal GNS3

=
gy 53
| SPT N— w

Perangkat lunak bernama Wireshark sangat baik untuk memindai dan
engumpulkan lalu lintas data di jaringan internet karena dapat menangkap paket

ata [14]. Saat melakukan investigasi jaringan, Wireshark sangat bermanfaat. Ide
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©
i
) . . .
~dasarnya adalah untuk mengumpulkan paket dari beberapa protokol dari berbagai
(@]
gjaringan, yang sering terlihat dalam lalu lintas jaringan internet. Gambar 2.8 di bawah
—
ar . . . .
Jni menunjukkan tampilan awal software Wireshark.
== '.. 1o Wik Uk Haberr B e TEA ot A &1 01 s (e © 1T | O i
; Fo el e Si fEdad feEbe Adnhr Tdgwrg Tedd rasan | ale
C M v RNES e T = R L B LT R e
o o £ ey A
= B
W The World v Mest Populsr Makanorck Predoce] SAnelyzer
c Wy ' LU A (IT] * #|
w
=
2 Prriarfuce List [T winbuibe
rrdce Lis ¥ i 1]
Sl R b ol . _ i
S i Tl
Emvm ey B iy e (B 'i SamHde Capiures
=51 afeces LIT T O} Dcwes Corimlies 3 s ob.ae | QR ey gy ey N @ Security
R T e T T L b - TR I T £ P s vl S e
BT . Lo e T RN - [0 AR B
B T
“ Tagitera Optinns
CaprLur: Hidp
Frak oobad o nidarr o ol bl Fidih Dadt
Gambar 2. 8 Tampilan Awal Wireshark [14]
u2.12. Virtual Box

Mesin virtual berbasis perangkat lunak yang disebut VirtualBox sering

igunakan sebagai perangkat lunak tambahan untuk membantu menguji atau

weysy aje}

~mensimulasikan sisfem tanpa memengaruhi sistem langsung. Gambar 2.9

gnenunj ukkan antarmuka perangkat lunak VirtualBox
=
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3 1.Jenis Penelitian

Prosedur dan alat yang dianjurkan oleh ptipd digunakan dalam melakukan

n 31!I|U~I ejdiojeH @

—penelitian dibahas dalam bab ini. Di salah satu kampus Universitas Islam Negeri

N

vSuska Riau, peneliti melakukan perancangan topologi jaringan dan kajian kualitas

n

giaringan internet pada LAB Terpadu dengan Metode Quality of Service (QoS). Kajian

Ikuantltatlf ini menggunakan simulasi, perhitungan manual, pemodelan, perancangan,

‘é‘serta memperhatikan nilai standar TIPHON untuk karakteristik packet loss delay,
throughput, dan jitter.

Perangkat lunak GNS3 dapat digunakan untuk mensimulasikan dan menguji
jaringan komputer serta membuat topologi jaringan. Infrastruktur jaringan internal,
yang penting untuk menghitung nilai throughput, packet loss, delay, dan jitter,
diimplementasikan setelah arsitektur jaringan selesai. Perangkat lunak untuk
menentukan nilai parameter disebut Wireshark. Nilai QoS pada jaringan internet yang
grdibuat menggunakan rumus parameter dapat digunakan untuk menentukan hasil
=L;j'simulasi pada GNS3.
g-3.2.Penggunaan Perangkat
E- Teknik pemodelan sirkuit dan desain topologi jaringan yang terbagi menjadi

gdua bagian, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak, mendukung perangkat yang

édigunakan dalam penelitian ini. Alat perangkat keras adalah sebagai berikut:

1. Laptop : ASUS

2. Model : X455L)

3. Processor  : Intel Core 15-5200u 2.20 GHz
4. RAM : 4GB

5. VGA : NVIDIA Gefore 920M 12GB
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Sementara Wireshark dan virtualBox digunakan untuk memfasilitasi proses

O)4EH @

Selanjutnya, Graphical Network Simulator (GNS3) versi 5.5.32 digunakan untuk
;desain topologi dan infrastruktur jaringan internal.

—3.3.Flowchart Penelitian

<

-
= Langkah-langkah yang dilakukan peneliti selama proses penelitian diuraikan
clqjialam sub-bab ini. Pada gambar di bawah ini, Gambar 3.1, Diagram alur penelitian.
= — - —
o Mulai |
m — — — —
= |
® " o o mm BE ER
= | Studi Literatur I

| Pengumpulan Data |

| e ) ) L |
[ Perancangan Topologi Jaringan dengan I | -

Graphical Network Simulator (GNS3)

Verifikasi Sistem
— | — ——

—
— ~\

Simulasi Berhasil

| EEd
Menjalankan Rangkaian jaringan di graphical
network simulator dengan wireshark.

I
Analisis Quality of Service (QoS)

|
Kesimpulan

Selesai

nery wisey JireAg uejpng yo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1S

I11-2



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

Gambar 3. 1 Flowchart penelitian

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah penulis mempelajari kajian literatur

ejdio yeH @

—dengan menggunakan jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian sebagai sumber
;E-)endukung teori yang sedang dikaji. Pengumpulan data merupakan tahap kedua yang
Stelah dilakukan. Pengumpulan data sangat penting karena memungkinkan penulis
ozljlntuk mulai membuat desain selanjutnya. Informasi yang dikumpulkan dari PTIPD
gmeliputi jumlah struktur, lantai, ruangan, pengguna, perangkat yang digunakan, dan
giata lain yang dapat digunakan untuk membangun topologi jaringan.
© Setelah merancang arsitektur jaringan, konfigurasi, dan perutean, simulasi
Cdijalankan untuk melihat apakah jaringan yang diusulkan dapat diimplementasikan.
Ini diikuti dengan penerapan pemantauan QoS. Jika perangkat yang disimulasikan
berkomunikasi satu sama lain, rangkaian perangkat lunak GNS3 dapat dianggap
berhasil., setelah melakukan perhitungan menggunakan Wireshark penulis dapat
menarik hasil kesimpulan dari penelitian penulis.
3.4.Pengumpulan Data
Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk mempermudah pemrosesan data,

eperti desain topologi jaringan. Informasi mengenai jumlah gedung, lantai,

I 93218

#pengguna, dan rencana komponen adalah beberapa data yang dikumpulkan. Informasi
+¥]
Sselanjutnya mengenai basis pengguna disediakan pada Tabel 3.1.

€ Tabel 3. 1 Data jumlah User pada setiap lantai

No Peralatan Lantai
Jumlah User
I 11 I
1 LAN Socket 14 14 14 42
2 Router WLAN 3 3 3 9
Jumlah 51

Berdasarkan jumlah dan jenis perangkat yang dibutuhkan untuk setiap lantai

eperti pada tabel 3.1, dapat dibuat perkiraan alokasi bandwidth. Menurut alokasi

neny wigey jiieAg uejng jo A}sIaAIu
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=bandwidth per perangkat, Bandwidth yang diperlukan untuk setiap perangkat
(@]

Sfercantum dalam tabel di bawah ini:

; Tabel 3. 2 Data Kebutuhan Bandwidth

;T—' Kebutuhan Jumlah User Bandwidth Total (Mbps)
c

= Mbps

= (Mbps)

7)) Data 300 2 600

=

= Access Point 9 300 2700

QO

- Total 3.300

= Perhitungan dilakukan dengan menggunakan data pada tabel 3.2, dan hasil

total bandwidth keseluruhan sebesar 3,3 Gbps.
3.5.Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan sangat diperlukan unutk menentukan akses point yang
melayani user sesuai dengan standar kebutuhan pada jumlah user agar penggunaan
internet dapat dilakukan dengan efisien, cepat dan handal. Tentunya kehandalan akses
point sangat mempengaruhi kualitas jaringan yang diinginkan di Lab Terpadu.
UBerdasarkan pada tabel 3.2 Lab Terpadu memiliki 3 lantai, dimana pada lantai 1
E'ierdapat 4 kelas yang di dalam kelasnya terdapat 25 orang dan 1 ruangan Lobby. Total
:;User pada Lantai 1 adalah 100 orang. Begitupun juga dengan Lantai 2 dan 3 yang
Ememiliki 4 ruangan kelas dimana di dalam kelasnya terdapat 25 dan 1 ruangan
S'Serbaguna. Masing-masing total usernya adalah 100. Jadi jumlah user pada gedung
§Lab Terpadu adalah 300 user.

E 3.6.Layout Denah Gedung dengan AutoCad

’3’; Desain jaringan yang digunakan dalam investigasi ini ditunjukkan pada
_E,_Gambar 3.2-3.5 Detil kondisi bangunan yang dijelaskan pada /ayout ruangan ini
=]

?’gnemudahkan untuk melihat informasi posisi desain topologi jaringan yang
b ]

&dibutuhkan:

A

{+¥]

2.

8

=

=

= 111-4



I1-5

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sult

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf c a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik ata
lh-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska F



I11-6

Gambar 3. 3 Wiring Lantai 1

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sult
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik ata
lb-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska F



UIN SUSKA RIAU

I11-7

I
T
i

|
i
p

|
T
[T

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Gambar 3. 4 Wiring Lantai 2

State Islamic University of Sult

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik ata
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska F



I11-8

0 I i .
| BN
(s £ Job
|_,l._. |
i
|
g
=
£ —l ]
CIAT Ta .
78 S
- w
.4 i o
i o] m
| e
|
[
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sult
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik ata
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska F



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

h

ywnueosuaw edue) Ul siny eA1ey yninjas neje ueibegss diynbusw Buesenq °|

3,
\l'l/'ﬂ

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

weidio yeH @

.6.1. Konfigurasi IP Address

Seperangkat bilangan bulat yang dikenal sebagai pengaturan alamat IP

erfungsi sebagai identifikasi perangkat ketika terhubung ke jaringan internet lain.

—Pada penelitian ini konfigurasi meliputi pengaturan IP pada router, computer, dan

A

Jirtual Local Area Network (VLAN). Bangunan utama adalah tempat jaringan paling

éering digunakan, maka konfigurasi alamat IP dilakukan secara dinamis, disebut juga
gdengan Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP). DHCP dibagi menjadi DHCP
=

2Client dan DHCP Server. Sementara DCHP Client berusaha memberikan nomor IP,

~DHCP Server adalah layanan yang dapat secara otomatis memberikan alamat IP

=
kepada pengguna yang memintanya. Komputer atau pengguna yang membuat

permintaan disebut sebagai klien DHCP. Tabel 3.3 pada gambar 3.6 menampilkan

sebaran jaringan untuk masing-masing perangkat.

Tabel 3. 3 Tabel pembagian /P Address pada router

gl Device Interface IP Address

: Either 2 172.10.10.1/24

g .

% B Either 3 172.10.10.1/24

& ® Router 1

3 & Either 4 172.10.10.1/24

Zl j=¥]

£ B Personal Computer 172.10.10.2/30 — 172.10.10.12/24
o o .

8- Switch Lantai 1 Access Point 172.10.10.13/23 — 172.10.10.23/23

itch Lantai 2

Personal Computer

172.20.20.2/24 — 172.20.20.12/24

Access Point

172.20.20.13/23 — 172.20.20.23/23

%’_.}0 &u%em u

itch Lantai 3

PersonalComputer

172.30.30.2/24 — 172.30.30.12/24

Access Point

172.30.30.13/23 — 172.30.30.23/23

Nery urisey| %.IE}(S uglijn

ada peneltitian ini.

Tabel 3.3 memberikan deskripsi komponen pemodelan sistem yang digunakan

I11-9
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2

o

;]Tabel 3. 4 Komponen yang digunakan pada Simulasi di GNS3

= Gambar Nama

=E

¢ Komponen Komponen Keterangan

;; Sebagai penghubung koneksi serta

ja Hodihed=1 .

9 ﬁl ot untuk  mengirim data  antara)

“ beberapa jaringan

X

A

7 Berfungsi sebagai fasilitas
et Switch penyimpanan data untuk memenuhi

lkebutuhan pelanggan.

Acces Point

perangkat keras yang digunakan
dalam jaringan area lokal nirkabel

untuk mengirim dan menerima data.

JLIRAGQ IIPIITIC 10 A1ISIDATIILN DIWIBRIST 2181

Nery wisey]

] Gambar Nama
: Komponen Komponen Keterangan
Berguna sebagai user untuk]
. :f”l Personal menjalankan simulasi
—— Computer
- Digunakan untuk
: rezra B merepresentasikan  internet padaj
] 4 Cloud topologi jaringan GNS3.
8l
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3.6.2. Tahap Verifikasi

Pada tahap ini berfungsi untuk mengkonfirmasi bahwa setiap perangkat dapat

W elglo YeH ®

“berkomunikasi satu sama lain. Melakukan ping ke setiap perangkat yang digunakan

A

Cdan melacak simulasi jaringan GNS3 menggunakan wireshark adalah dua tindakan
Ozyang dapat dilakukan. Saat perangkat yang dituju merespons Command prompt
gperintah di salah satu perangkat, operasi ping dianggap berhasil. Teknik pengumpulan
%ata dari sebuah Interface ke interface yang dimaksudkan dikenal sebagai pelacakan
?EGNS& Alamat IP sumber dan tujuan perangkat yang ditangkap ditampilkan dalam

tampilan wireshark.

3.6.3. Tracing Simulasi GNS3 di Wireshark
Simulasi Wireshark adalah tahap yang dilakukan setelah tahap Vertifikasi.
Untuk memastikan keadaan dan kemajuan transfer data dengan informasi yang lebih

spesifik, tahap ini melacak setiap Interface.

3.7.Analisis QoS

Tujuan dari analisis QoS adalah untuk menentukan nilai QoS menggunakan

dLWIe|S] 3jel§

__data wireshark. Informasi tersebut didapat setelah menjalankan simulasi rangkaian
Spada GNS3, akan ada output berupa data yang akan digunakan untuk menghitung
<'QOS berdasarkan standar TIPHON dan parameter yang ditetapkan oleh peneliti.

;.., 3.8.Spesifikasi Perangkat

%.S.I.Router Mikrotik

5 Router berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan perangkat ke internet
gseﬂa perangkat yang menghubungkan banyak jaringan dan mengontrol lalu lintas

;aringan, Router mengarahkan paket data ke alamat IP tertentu. Peneliti

mcL;J;nenggunalqcm. Tabel 3.5 berikut memberikan spesifikasi Router.

II-11
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I Tabel 3. 5 Spesifikasi Router RUIJIE RG-EW3200G [14]
(@]
=1 Product Code RULJIE RG-EW3200G
©
3 Tilera Tile-Gx36 CPU, 36 cores,
= CPU
= 1.2 GHz per core
= Size of RAM 4GB
=
W Storage 1 GB NAND, 512 KB flash
=
9 10/100/1000 Ethernet ports 12
; Supported input voltage AC power supply 100-240 V
2 1G SFEP ports 4

Redudant supply Yes

USB port USB type A
Serial port RJ45
Deimensions 443 x 193 x 44 mm
Operating temperature -20 °C .. +60°C
Operating temperature Router OS, License level 6

0 Max power consumption 60
I
o
@
ng.’)’. 8.2.Switch
) Switch adalah perangkat jaringan komputer yang berguna untuk
&
Zmenghubungkan banyak komputer sehingga komputer tersebut dapat berkomunikasi

ISJoA

1

atu sama lain. Swifch dapat mengirimkan dan menerima data, memprosesnya, dan

<menyalurkannya. Karena ketersediaan layanan Virtual LAN (VLAN) switch terkelola
)

odan harga yang lebih murah, peneliti menggunakan switch D-Link. Perhatikan baik-
=
baik tabel 3.7 spesifikasi untuk sakelar D-Link DES-1252 48 Port.

nery wisey jrreAg u
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Tabel 3. 6 Spesifikasi Switch TP-Link DES-1252 [15]

Ports and Interfaces

Switch Type Managed
Switch Layer L2
Management Features
Quality of Service (QoS)

Support Yes
Web-based Management Yes
Basic Switching RJ-45
Etehernet Ports Quantity 48

Gigabit Ethernet
(copper)ports quantity 4
SFP/SFP+ slots quantity 2

SFP moduleslots
Quantity 2

Networking standards

IEEES02.1D,IEEES0?2.
Ip, I[EEE 802.10, IEEE
802.3, IEEE 802.3u

Copper ethernet 1000Base-T,100Base
cablingtechnology TX,10Base-T
Full duplex Yes
Broadcast storm
control Yes
Supported data transfer
Rates 10/100/1000 Mbps
Maximum dataj
transfer 1 Gbit/s
Rate
DHCP features DHCP client
MAC address filtering Yes
II1-13
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73.8.3. Acces Point
(@]
ﬁébel 3. 7 Spesifikasi Ruijie Access Point RG-AP720-L [16]
5 Operating Frequency 2.4GHz & 5GHz
Network Configurations 802.11a/b/g/n/ac
= Encription WPA (TKIP), WPA2 (AES), WPA-PSK, and WEP (64 or 128 bits)
) Weight 0.42 Kg
= Dimensions 194 x 194 x 37 mm (W x D x H)
= Others e Type: Indoor Ceiling/Wall-mounting
i e Maximum throughput of 2.4G : 300 Mbps
= e Maximum throughput of 5G : 867 Mbps

e Maximum throughput per AP : 1167 Mbps

o [P Rating : IP41

e Maximum clients per AP : 256

e BSSID capacity : 32

Antenna Internal Omni-directional Antenna
Modulations MIMO-OFDM/OFDM/DSSS
Network Connection | 10/100/1000BASE-T Ethernet uplink
rt LAN1 supports PoE
Console Port

nery wisey JireAg ueing jo A}IsIdAIu) dJIwWe[s[3IeIg
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BAB V
PENUTUP

.1 KESIMPULAN
Dalam penelitian ini, dilakukan tiga skenario perhitungan dengan variasi data

40 MB, 15 MB, dan 20 MB. Dimana pada skenario 10 MB hasil simulasi yang
%))
cdidapat yaitu 0,306 Mbit/s pada throughput (Sangat Baik), 0% pada packet loss

Nylw eydioyeq @

QSangat Baik), 1,89 ms pada delay (Sangat Baik) dan 1,84 pada parameter jitter
;—%Baik). Pada skenario 15 MB hasil simulasi yang didapat yaitu 0,454 Mbit/s pada
Cthroughput (Sangat Baik), 0% pada packet loss (Sangat Baik), 13,20 ms pada delay
(Sangat Baik) dan 13,19 ms pada parameter jitter (Baik). Sedangkan pada skenario 20
MB hasil simulasi yang didapat yaitu 0,570 Mbit/s pada throughput (Sangat Baik),
0% pada packet loss (Sangat Baik), 14,54 ms pada delay (Sangat Baik) dan 14,51 ms
pada parameter jitter (Baik). Analisis QoS pada Gedung LAB Terpadu telah selesai
dilakukan, dan hasil dari empat parameter tersebut menunjukkan rata-rata QoS
dengan indeks 3,75 yang berarti kategori kualitas jaringan termasuk Bagus sesuai

w0
sstandar TIPHON.

.

=

552 SARAN

g Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan beberapa
'S‘Saran untuk pengembangan tugas akhir ini. Perihal untuk penelitian selanjutnya,
g_diharapkan untuk memperhatikan lebih lagi. Pilihlah topologi jaringan yang sesuai
<

fengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti efisiensi, skaabilitas, dan
Zketersediaan. Pertimbangkan perangkat manajemen jaringan yang dapat memonitor
5;?dan mengelola jaringan agar lebih efisien. Pertimbangkan penggunaan jalur jaringan
%nganda (rendundansi) dan sistem cadangan untuk meningkatkan ketersediaan dan

H:.mengurangi resiko kegagalan

Nery wisey]
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o Througput 7317177 306
= Paket Loss 0%
= percobaan 1
= Delay 19,1258713 1,89
c Jitter 18,6983352 1,84
= Througput 7459778 348
b 10 Mbps baan 2 Paket Loss 0%
& e Delay 19,3255717 1,92
> Jitter 18,9774532 1,90
A Througput 8659966 387
2 A Paket Loss 0%
5 Delay 202154232 2,09
Jitter 19,848051 2,04
Througput 20983320 505
B 1 Paket Loss 0%
ercobaan
- Delay 309,554020 14,03
Jitter 308,844378 14,01
Througput 11543162 454
Paket Loss 0%
15 Mbps baan 2
P R Delay 203,105647 13,20
Jitter 203,264155 13,19
Througput 18635554 482
Paket Loss 0%
percobaan 3
Delay 272,024159 12,55
Jitter 260,899603 12,32
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